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Abstract. This study aims to determine the field observation activities of PPKn SD learning
in improving the teaching ability of Pkn to prospective elementary school teacher students
at Ahmad Dahlan University Yogyakarta in the 2019/2020 academic year. The method used
in this research is descriptive qualitative. The data collection instruments were lecturers'
diaries, observation sheets, interview guides and reflection sheets. The research was
carried out in the Ahmad Dahlan University Primary School Teacher Education (PGSD)
study program in the Elementary School PPKn Learning course for the 2019/2020
academic year. The results showed that efforts to improve Civics teaching skills for
elementary school teacher candidates were carried out in three ways, namely: 1)
Internalizing Civics pedagogical skills in Elementary Schools through innovative
elementary school civics education practice development courses, 2) habituation of
elementary school civics pedagogic skills and 3 ) the existence of supporting activities,
namely through the Field Observation of PPKn Learning in Elementary Schools to support
the pedagogic skills of PKn Elementary School Students of Elementary School Teacher
Education (PGSD).

Keywords: PPKn Learning in Elementary Schools; Civic Education Teaching Ability;
Civic Education SD.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas observasi lapangan
pembelajaran PPKn SD dalam meningkatkan kemampuan mengajar Pkn pada mahasiswa
Calon Guru Sekolah Dasar di Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta tahun ajaran
2019/2020. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Instrumen pengumpulan data adalah catatan harian dosen, lembar observasi, panduan
wawancara dan lembar refleksi. Penelitian dilaksanakan di program studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta dalam mata kuliah
Pembelajaran PPKn Sekolah Dasar tahun ajaran 2019/2020. Hasil penelitian menunjukan
bahwa upaya meningkatkan kemampuan mengajar PKn bagi calon guru Sekolah Dasar
dilakukan dengan tiga cara, yaitu: 1) Internalisasi keterampilan pedagogik PKn Sekolah
Dasar melalui perkuliahan pengembangan praktik pendidikan Kewarganegaraan Sekolah
Dasar yang inovatif, 2) Pembiasaan keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar dan 3)
adanya aktivitas pendukung yaitu melalui Observasi Lapangan Pembelajaran PPKn di
Sekolah Dasar untuk menunjang keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar mahasiswa
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD).

Kata Kunci: Pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar; Kemampuan Mengajar PKn; PKn SD.
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PENDAHULUAN

Keterampilan mengajar bagi seorang calon guru merupakan hal yang penting untuk dapat di kuasai
karena akan berkaitan dengan pencapain tujuan pembelajaran di kelas. Kumar & Kaur (2012)
menegaskan jika mengajar bukanlah keterlibatan intelektual dengan orang lain tetapi juga keterlibatan
kognitif dan afektif dengan diri sendiri melalui penilaian rutin dan peremajaan metode dan pendekatan.
Kemudian Sulisworo, Nasir, & Maryani (2017) menambahkan jika guru yang berkualitas merupakan
guru yang dapat megkombinasikan penguasaan konten, keterampilan pedagogik dan keterampilan
berkomunikasi secara interpersonal.

Dewasa ini, bagi seorang calon guru penting untuk memperhatikan perkembangan teknologi informasi,
bagaimana tidak? di era yang semakin canggih ini kualitas guru dalam dunia pendidikan terus menjadi
hal yang di tuntut. Johnson (2013) menyampaikan bahwa standar yang dikembangkan oleh Masyarakat
Internasional untuk Teknologi dalam Pendidikan (ISTE) membagi penggunaan teknologi guru menjadi
lima praktik umum yaitu memfasilitasi dan menginspirasi pembelajaran dan kreativitas siswa,
merancang dan mengembangkan pengalaman dan penilaian pembelajaran era digital, model kerja dan
pembelajaran era digital. Generasi Alpha digambarkan sebagai generasi cerdas dengan keunikan
karakteristik yang melekat pada mereka karena terlahir pada situasi yang sudah serba berteknologi.
Generasi Allpha dekat dengan teknologi bahkan menjadikan teknologi sebagai gaya hidup. Alpha, Nagy
& Kolcsey (2017) menjelaskan bahwa pada tahun 2005, Mark McCrindle, seorang demografi Australia,
dan timnya melakukan survei nasional, yang menghasilkan sebutan "Generasi Alpha" menjadi pilihan
paling populer. Gambaran generasi berdasarkan kelahirannya terlihat pada gambar 1:

Gambar 1. Gambaran Generasi Berdasarkan Kelahiharannya.
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Generasi Alpha menempati posisi yang serba rawan karena fasilitas yang mereka terima terutama dalam
hal teknologi. Bukan menjadi tidak mungkin para generasi Alpha yang memiliki fasilitas teknologi
tersebut dapat terpapar dengan informasi yang berkonten negatif. dalam hal ini, Liffreing (2018)
mengemukakan bahwa pada aspek bisnis dan hiburan, telah sudah meneliti generasi Alpha sebagai
audiens dan target dan lebih “menjanjikan” dalam bisnis dan hiburan. Selain itu, Liffreing juga
menjelaskan jika saat generasi Alpha menonton konten dengan orang tua mereka (generasi milenial),
generasi Alpha lebih menyukai untuk menonton lebih lama.

Menghadapi realitas tersebut berbagai tindakan harus kita siapkan dalam mendidikan generasi Alpha
ini. Hamimah et al (2020) menjelaskan bahwa rendahnya literasi siswa di Indonesia adalah pusat
perhatian bagi semua pengamat pendidikan saat ini yang memiliki efek pada generasi Alpha sebagai
penerus mereka. Malihah (2015) menegaskan jika menuju 100 tahun Indonesia, generasi yang dapat
berkontribusi terhadap pembangunan merupakan generasi ideal bagi Bangsa Indonesia. Berdasar pada
realitas tersebutlah maka sudah selayaknya disain situasi pembelajaran bagi generasi Alpha harus kita
kemas agar tetap sesuai nilai-nilai luhur Bangsa Indonesia. Denzler & Wolter (2008) menyatakan guru
yang baik sangat penting untuk sistem pendidikan yang berkualitas tinggi. Kemudian pertanyaan
selanjutnya yang timbul adalah, bagaimana mempersiapkan calon-calon guru untuk mendidik generasi
Alpha tersebut?. Bertolak pada pertanyaan tersebut, maka sudah selayaknya lembaga-lembaga
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pendidikan calon guru Sekolah Dasar memiliki strategi tersendiri dalam menghadapi “jenis” generasi
yang akan di didik oleh para calon guru Sekolah Dasar tersebut. Kapur (2018) menjelaskan jika
pendidikan guru adalah program yang terkait dengan pengembangan kecakapan dan kompetensi guru
yang akan memungkinkan dan memberdayakan guru untuk memenuhi semua persyaratan profesi dan
juga bagaimana menghadapi tantangan dan hambatan yang mungkin timbul.

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Ahmad Dahlan sebagai salah satu lembaga
pendidikan terkemuka di Indonesia juga turut serta dalam mempersiapkan para calon guru Sekolah
Dasar yang tidak hanya matang secara akademik namun juga matang sesuai nilai-nilai religius. Untuk
menunjang kompetensi calon-calon guru Sekolah Dasar, mata kuliah Pengembangan Praktik PPKn di
Sekolah Dasar menjadi salah satu mata kuliah bagi mahasiswa yang berkontribusi dalam memberikan
berbagai keterampilan bagi mahasiswa dalam hal menghasilkan calon guru Sekolah Dasar yang
professional. Dalam mata kuliah Pengembangan Praktik PPKn di Sekolah Dasar mahasiswa di arahkan
untuk dapat menguasai keterampilan mata pelajaran PPKn di Sekolah Dasar agar nantinya mereka siap
untuk menghadapi realitas pengajaran PPKn di Sekolah Dasar secara nyata.

Peneliti berpandangan bahwa aktivitas observasi lapangan pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar
menjadi usaha dalam memberikan kemampuan mengajar PKn bagi mahasiswa PGSD yang saat ini
masih berada dalam proses belajar untuk dapat menjadi calon guru Sekolah Dasar yang profesional. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Brante (2009) bahwa guru di hadapkan pada rutinitas profesional
mereka, guru harus melakukan tugas yang sangat kompleks dan menuntut. Kemudian Trittel, Low, &
Schmitz (2014) menambahkan jika guru merancang dan menerapkan pengajaran yang berpusat pada
peserta didik, mengelola kelas mereka, mempromosikan prestasi akademik siswa, dan berinteraksi
dengan siswa, orang tua, dan kolega.

METODE

Penelitian di awali dengan studi pendahuluan dengan tujuan mengetahui situasi obyektif tentang
kemampuan mengajar PPKn bagi calon guru Sekolah Dasar di PGSD Universitas Ahmad Dahlan.
Metode yang peneliti gunakan adalah kualitatif jenis deskriptif. Bogdan dan Tylor dalam Moleong
(2011) menyatakan jika kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan kata-kata. Kemudian secara
lebih lanjut, Moleong (Lexy J. Moleong, 2007) mengemukakan jika penekakan kulaitatif deskriptif
adalah penggambaran situasi secara jelas dengan kata-kata, gambar dengan peneliti menjadi kunci dalam
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah catatan harian dosen, lembar
observasi, panduan wawancara dan lembar refleksi. Analisis data menggunakan Miles dan Huberman
yang terdiri dari empat kegiatan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, tampilan data, dan penarikan
kesimpulan / verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sesui dengan ruang lingkup penelitian, peneliti menemukan bahwa aktivitas observasi lapangan dalam
meningkatkan kemampuan mengajar PPKn bagi calon guru Sekolah Dasar ialah internalisasi
keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar melalui perkuliahan pengembangan praktik pendidikan
Kewarganegaraan Sekolah Dasar yang partisipatif serta efisien, hal ini merupakan salah satu upaya
dalam mewujudkan guru masa depa yang handal. Dengan demikian, kemampuan mengajar PPKn calon
guru Sekolah Dasar dapat meningkat bilamana terdapat aktivitas pembelajaran PPKn SD yang dapat
memberikan makna untuk mereka. Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian tentang aktivitas observasi
lapangan dalam meningkatkan kemampuan mengajar PPKn bagi calon guru Sekolah Dasar peneliti
menemukan bahwa pembiasaan keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar. Hal ini menunjukan
bahwa terdapat respon pada mahasiswa tentang aktivitas observasi lapangan dalam meningkatkan
kemampuan mengajar PPKn. Hasil penelitian juga menemukan bahwasanya aktivitas observasi
lapangan dalam meningkatkan kemampuan mengajar PPKn bagi calon guru Sekolah Dasar adalah untuk
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menunjang keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD). Dengan demikian aktivitas observasi lapangan mencakup pengetahuan yang deklaratif bagi
mahasiswa sehingga berfungsi sebagai penyajian informasi kepada mahasiswa terutama tentang
kemampuan mengajar PKn Sekolah Dasar.

Pembahasan

Sesuai dengan pemaparan pada temuan hasil penelitian, Pertama ialah internalisasi keterampilan
pedagogic PKn Sekolah Dasar melalui perkuliahan Pengembangan Praktik Pendidikan
Kewarganegaraan Sekolah Dasar (P3Kn) yang Inovatif. Dengerink, Lunenberg, & F.Korthagen (2015)
menyatakan bahwa profesi pendidik sebagai guru secara substansial menjadi elemen kunci dalam
pengembangan ilmu pengetahuan. Aktivitas generasi muda yang dekat dengan teknologi informasi
dapat memperkuat keprofesionalan mereka (Adha, Budimansyah, Kartadinata, & Sundawa, 2019).
Berdasarkan Depdiknas (2004) keterampilan pedagogik calon guru sekolah dasar PKn Sekolah Dasar
meliputi 1) penguasan bidang studi pendidikan kewarganegaraan, 2) pemahaman peserta didik, 3)
penguasaan pendidikan kewarganegaraan di jenjang Sekolah Dasar yang mendidik dengan prinsip-
prinsip pembelajaran dan 4) pengembangan keprofesionalan dan kepribadian. Sementara dalam
Kompetensi Pedagogik Mata Pelajaran Guru Kelas SD oleh Sunardi, Sujadi, Winarni, & Suryanti (2017)
berdasarkan karakterisik siswa usia sekolah dasar, guru harus dapat mengidentifikasi potensi,
pengetahuan awal, dan kesulitan belajar siswa.

Han, Janmaat, May, & Morris (2013) menjelaskan jika memahami pendidikan kewarganegaraan dalam
arti seluas mungkin, yaitu, mengacu pada aspek-aspek pendidikan sekolah yang dimaksudkan untuk
memiliki efek bersosialisasi sehubungan dengan kewarganegaraan, termasuk pendidikan
kewarganegaraan, pendidikan moral dan nilai-nilai, studi sosial, sejarah, geografi , literatur, pendidikan
jasmani, pelatihan militer, sukarelawan, pelayanan kepada masyarakat luas dan sebagainya. Oleh karena
itu, melalui perkuliahan Pengembangan Praktik Pendidikan Kewarganegaraan Sekolah Dasar (P3Kn)
yang Inovatif mahasiswa dapat memahami dan mengaplikasikan bagaimana pola pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan untuk Sekolah Dasar. Hasil observasi terhadap mahasiswa pada Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Ahmad Dahlan tahun ajaran 2019/2020 yang
sedang mengambil mata kuliah Pengambangan Praktik PPKn di Sekolah Dasar keterampilan pedagogik
mereka dalam pendidikan kewarganegaraan untuk Sekolah Dasar adalah baik. Hal tersebut terlihat
bahwa keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari kemampuan
mereka dalam menguasai subtansi materi pendidikan kewarganegaraan pada jenjang Sekolah Dasar dan
kemampuan mengaitkan prinsip-prinsip pembelajaran pada materi pendidikan kewarganegaraan pada
jenjang Sekolah Dasar. Homana, Barber, & Torney-Purta (2005) menyatakan bahwa instruksi kelas
yang secara eksplisit berfokus pada konten sipil yang bermakna adalah elemen penting untuk
kewarganegaraan siswa dan pembelajaran yang ditingkatkan.

Kedua ialah pembiasaan keterampilan pedagogic PKn Sekolah Dasar Pada Mahasiswa PGSD.
Meningkatkan kemampuan mengajar PKn bagi calon guru Sekolah Dasar selanjutnya dilakukan dengan
Pembiasaan keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar. Akhyak, Idrus, & Bakar (2013) menyatakan
bahwa guru adalah orang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar-mengajar. Penting bagi guru
PKn Sekolah Dasar memiliki memiliki keterampilan pedagogik PKn (Hidayah et al., 2020). Peran guru
tanggung jawab dalam pendidikan sangat berat dan sulit. Oleh karena itu, guru harus benar-benar
membawa siswa mereka ke sekolah dan tujuan yang ingin dicapai. Berdasarkan hasil peneltian
dilapangan, diketahui bahwa keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar di PGSD UAD adalah cukup
baik. Hal ini terlihat dari mahasiswa yang mulai terbiasa dengan berbagai keterampilan pedagogik PKn
untuk Sekolah Dasar. Rankin et al (2008) menyatakan bahwa pembiasaan merupakan fenomena model
untuk studi substrat neuronal perilaku. Nelson et al (2020) berpendapat bahwa pembiasaan adalah proses
pembelajaran adaptif yang memungkinkan hewan menyesuaikan perilaku bawaan terhadap perubahan
di lingkungan mereka. Oleh karena itu, dengan membiasakan keterampilan pedagogik mahasiswa
PGSD UAD akan dapat memahami dan pada akhirnya dapat menguasai keterampilan pedagogik PKn
Sekolah Dasar. Pembiasaan keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar juga searah dengan usaha
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mewujudkan guru Sekolah Dasar yang berkompeten. Ulmer, Kuby, & Christ (2019) menyatakan bahwa
masalah pengajaran adalah bagaimana praktik pedagogis kualitatif dapat hadir dengan cara-cara di mana
kita hidup dan belajar di dunia kita yang lebih daripada manusia. Pembiasaan dan kesadaran dapat
dipengaruhi berbagai situasi dan kondisi (Trihastuti, Dewie, & Hidayah, (2020). Maka dari itu.
membiasakan keterampilan pedagogik bagi mahasiswa PGSD untuk dapat menguasai keterampilan
pedagogik PKn Sekolah Dasar merupakan proses dalam habituasi keterampilan pedagogik .

Keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar adalah penting bagi mahasiswa PGSD karena akan
menentukan ketercapaian tujuan pembelajara PKn Sekolah Dasar. O’Shea & McGrath (2018)
menyatakan jika faktor kontemporer neoliberalisme dan praktik berbasis bukti memiliki implikasi untuk
otonomi profesional dan nilai-nilai dalam pendidikan. Oleh karena itu O’Shea & McGrath menjelaskan
jika memiliki wawasan mengenai bagaimana faktor kontemporer adalah penting bagi guru untuk
membentuk identitas profesional dan profesi siswanya. Malinovi¢-Jovanovi¢ (2018) menyampaikan jika
hasil yang diperoleh siswa dapat berkontribusi terhadap perubahan dalam pendekatan untuk pengajaran,
perumusan tujuan pembelajaran, evaluasi agar siswa memperoleh pengetahuan yang lebih berkualitas.
Keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar dapat menunjang perolehan pengetahuan yang lebih
berkualitas peseta didik pada mata pembelajaran PKn Sekolah Dasar.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, mahasiswa membiasakan keterampilan pedagogik PKn
Sekolah Dasar adalah berhubungan dengan motivasi mereka untuk menjadi seorang guru Sekolah Dasar
yang matang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Turner & Knight (2015) bahwa identitas profesional
digunakan untuk memandang bagaimana profesi dapat menjadi komunitas praktik yang matang.
Tentang profesionalisme Tichenor & Tichenor (2005) menyatakan jika profesionalisme guru
diperlihatkan dalam banyak cara dan mencakup sikap dan perilaku. Maka motivasi mahasiswa PGSD
untuk menjadi seorang guru Sekolah Dasar yang matang akan menjadi penunjang dalam penguasaan
keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar.

Pembiasaan keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar di PGSD UAD adalah baik. Hal ini terlihat
dari aktivitas dosen pengampu dan mahasiswa yang harmonis selama perkuliahan P3Kn terjadi.
Robertson (1987) menyatakan jika perhatian siswa sering sangat berbeda dari keprihatinan mereka yang
mengajar, siswa bervariasi satu sama lain dengan faktor pendorong utama yang memengaruhi
pembelajaran mereka dan ada perbedaan sikap terhadap sifat kelas-kelas ini antara berbagai dosen.
Beveridge & Pentland (2020) berpendapat jika praktik pendidikan sangat penting untuk pembelajaran
bagi banyak profesi dan merupakan peluang yang memadai bagi siswa untuk mempertimbangkan
berbagai model pendidikan praktik yang digunakan. Berdasarkan hal tersebut, maka melalui pembiasaan
keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar di PGSD UAD mahasiswa akan secara alami dapat
membiasakan dalam keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar. Keterampilan pedagogik PKn
Sekolah Dasar di pada mahasiswa calon guru sekolah dasar menjadi penunjang dalam penciptaan
pembelajaran PKn Sekolah Dasar yang ideal. Intan & Shaheen (2005) menyatakan jika guru di sekolah
biasanya merencanakan pelajaran mereka atau kegiatan akademik lainnya di kelas.

Kesiapan guru dalam mengajar dikaitkan dengan hasil siswa yang positif dan kolega yang mendukung
seperti kepemimpinan yang kuat, dan budaya sekolah yang positif (Beltman, Mansfield, & Harris, 2015).
Dengan menguasai keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar, hasil yang positif pada peserta didik
tentang subtansi PKn Sekolah Dasar dapat terserap oleh peserta didik. Huang, Eddy, & Camp (2017)
menyatakan bahwa meskipun iklim sekolah telah terbukti memiliki efek positif pada hasil siswa
penegakan peraturan yang konsisten dan administrator dan guru yang mendukung, dapat memainkan
peran dalam mengurangi kemungkinan ketidaktercapain pembelajaran pada siswa. Steyn (2014)
memberikan saran bahwa guru perlu untuk mengembangkan komunitas pembelajaran praktis di sekolah
mereka secara baik.

Ketiga ialah observasi lapangan pembelajaran ppkn di sekolah dasar untuk menunjang keterampilan
pedagogik PKn Sekolah Dasar mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Dalam hal ini,
Munge, Thomas, & Heck (2017) menyatakan bahwa banyak disiplin ilmu menggunakan kerja lapangan
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luar ruang sebagai metode pembelajaran pengalaman dalam pendidikan tinggi. Dengan mengalami
secara langsung, siswa akan merasakan keterlibatan dalam pembelajaran (Hidayah 2020). Dokumentasi
Observasi Tentang Pembelajaran PPKn Di Sekolah Dasar Kelas V yang dilaksanakan pada Bulan
Februari 2020 terlihat pada gambar 2:

Gambar 2. Dokumentasi Kelompok 5 Laporan Observasi Pembelajaran PPKn Di Sekolah Dasar.

Observasi lapangan pembelajaran PPKn di Sekolah Dasar untuk menunjang keterampilan pedagogik
PKn Sekolah Dasar mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Selain itu, moral
kewarganegaraan juga akan terbentuk (Feriandi, 2017). Benz (2014) mengemukakan bahwa kerja
lapangan dipenuhi dengan tantangan dan hambatan emosional. Dalam hal menunjang keterampilan
pedagogik PKn Sekolah Dasar, observasi lapangan menjadi pembelajaran mandiri bagi mahasiswa guna
menangkap, memahami dan menerapakan nilai-nilai keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar
sebagaimana yang dinyatakan oleh Heath (1996) bahwa pembelajaran mandiri diimplementasikan
selama penempatan kerja lapangan, memungkinkan siswa untuk menjadi aktif dalam proses
pembelajaran dan mengintegrasikan pengalaman individu sebelumnya, aplikasi pengetahuan dan
kebutuhan pembelajaran saat ini.

Tantangan yang muncul dalam memberikan pendidikan kepada siswa adalah memberikan pembelajaran
yang memiliki komponen penempatan kerja lapangan (Lee, Haines, Maneephong, & Zeng, 2019).
Dalam hal perwujudan guru Sekolah Dasar maka observasi lapangan pembelajaran menjadi salah satu
unsur yang mendukung perwujudan profesionalisme bagi mahasiswa. Selain itu, keterampilan
profesionalisme penting pada abad 21 (Muslih & Ulfah, 2019). Sebagai pembanding hal tersebut,
evaluasi penempatan Kerja lapangan di Universitas Alberta pada tahun 2001 terhadap Enam puluh
empat siswa dan 82 survei pembimbing oleh Mulholland & Derdall (2007) menghasilkan tanggapan
bervariasi mengenai waktu dan durasi pengalaman. Maka dari itu, untuk mengantisipasi kekurangan
mutu dari guru Sekolah Dasar, terutama dalam keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar mahasiswa
maka observasi lapangan menjadi salah satu kualifikasi agar mahasiswa dapat kompeten dalam bidang
PKn Sekolah Dasar mahasiswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Aktivitas observasi lapangan pembelajaran PPKn SD yang ada di program studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta dalam mata kuliah Pembelajaran PPKn
Sekolah Dasar tahun ajaran 2019/2020 merupakan upaya dalam meningkatkan kemampuan mengajar
Pkn pada mahasiswa Calon Guru Sekolah Dasar. Dapat di simpulkan bahwa upaya meningkatkan
kemampuan mengajar PKn bagi calon guru Sekolah Dasar dilakukan dengan tiga cara, yaitu: 1)
Internalisasi keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar melalui perkuliahan pengembangan praktik
pendidikan Kewarganegaraan Sekolah Dasar yang inovatif, 2) Pembiasaan keterampilan pedagogik
PKn Sekolah Dasar dan 3) adanya aktivitas pendukung yaitu melalui Observasi Lapangan Pembelajaran
PPKn di Sekolah Dasar untuk menunjang keterampilan pedagogik PKn Sekolah Dasar mahasiswa
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD).
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